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Capaian
Pembelajaran
Program Studi
(PLO):

Mahasiswa dapat memahami teori-teori tentang aspek-aspek teoritis dari
pengetahuan kebencanaan dan lingkungan serta mengaplikasikan prinsip-prinsip
dasar perencanaan manajemen bencana (Disaster Management Plan) dalam upaya
pengurangan risiko bencana

Capaian
Pembelajaran
MK (CLO):

1. Mahasiswa mampu untuk merancang rencana kontinjensi sederhana sebagai
tahapan yang penting dalam menghadapi suatu bencana

2. Mahasiswa mampu memahami karakteristik dan parameter kerusakan lingkungan
dan perubahan iklim, kebijakan pelestarian lingkungan dan isu perubahan iklim
yang telah ditetapkan di Republik Indonesia.

Kriteria
Penilaian:

Kriteria penilaian bersifat objektif yang terukur berdasarkan rubrik penilaian setiap
tugas. Penilaian dilakukan di sepanjang semester yang terdiri tugas, UTS dan UAS.
Penilaian akhir mengikuti acuan berikut:

A ≥ 87
78 ≤ AB < 87
69 ≤ B < 78
60 ≤ BC < 69
51 ≤ C < 60
41 ≤ D < 51

E < 41
Item Penilaian: Penilaian berdasarkan Ujian Tengah Semester (UTS) 25%, Ujian Akhir Semester (UAS)

40%, Tugas (25%), Quis (10%).
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Pembelajaran
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(menit)

Kriteria
Penilaian

(Indikator)

Bobot
Nilai1 Memahamisejarah kejadianbencana-bencanabesar di dunia dandi Indonesiadalam ruang danwaktu, sertaperkembangandan definisiberbagai macamterminologikebencanaan

- Penjelasanmengenaiperkuliahan, tugasdan evaluasinya.
- Penjelasan umummateri kuliah.
- Konsepsi dansejarah bencana diIndonesia

 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -

2 Memahamimomentumperubahanparadigmapenanggulanganbencana dunia danmampu

- Paradigma danSiklusPenanggulanganBencana.
 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -
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Bobot
Nilaimenganalisa sikluspenanggulanganbencana danpenerapannya diIndonesia

3 Memahamiprinsip-prinsipdasarPenguranganRisiko Bencana(PRB), danformulasi sertahubungan antarparameter PRB

- KonsepPenguranganRisiko Bencana  Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab.
2 x 50 Kehadirankuliah,Presentasi &penyelesaiantugas -

4 Mengidentifikasiparameter-parameterpenentu dalamanalisis risikobencana, danmenguasai metodekuantifikasiparameter risikobencana.

- Parameter Analisisdan PemetaanRisiko Bencana +
Quis

 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi !0%

5 Mengidentifikasijenis-jenis mitigasibencana - Mitigasi Bencana  Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -
6 Mengidentifikasiorganisasi dalammanajemenbencana.

- Organisasi danLembaga dalamManajemenBencana
 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab. 2 x 50 Kehadirankuliah -

7 Menganalisisproses pemulihanbencana dariberbagai aspekkehidupan
- Proses PemulihanPasca-Bencana(Recovery Phase)  Metode teoritatap muka

 Presentasiberkelompok 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -
8

Ujian Tengah Semester (UTS)
 Ujian tertulisuntuk materi 1s/d 7 2 x 50 Ujian tertulis 25%

9 Mengidentifikasiberbagaikesiapsiagaanbencana berbasismasyarakat
- KesiapsiagaanMasyarakat DalamMenghadapiBencana

 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab. 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -
10 Menjelaskanpenyebabkerusakanlingkungan danpenyebabperubahan iklim

- Pengenalantentang kerusakanlingkungan & isuperubahan iklim
 Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -

11 Mengidentifikasi - Karakteristik  Metode teori Kehadiran,



Mg
ke-

Kemampuan Akhir
Yang Diharapkan

Bahan Kajian (Materi
Pelajaran)

Strategi
Pembelajaran

Waktu
Belajar
(menit)

Kriteria
Penilaian

(Indikator)

Bobot
Nilaikarakteristikkerusakanlingkungan danketerkaitannyadengan perubahaniklim

kerusakanlingkungan danperubahan iklim tatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Keaktifandiskusi -
12 Mengidentifikasidan menganalisisfaktor penyebab,tingkat risiko,upaya PRB danproses pemulihandari beberapakasus bencana dandampakkerusakanlingkungan

- Tugas kelompokpenyelesaiancontoh kasus  Metode teoritatap muka
 Tugas studiliteratur(berkelompok) 2 x 50

Kehadiran,KeaktifandiskusiUjian tertulis& tugaskelompok -

13 Mengidentifikasiperangkat regulasidan perundang-undangan terkaitpelestarianlingkungan
- Perlindungan DanPengelolaanLingkungan Hidup  Metode teoritatap muka

 Tugas studiliteratur(individu) 2 x 50
Kehadiran,Keaktifandiskusi -

14 Mengidentifikasikesepakatan danperkembangankomitmen dalampenanganandampakperubahan iklim
- Perubahan iklim  Metode teoritatap muka,diskusi, tanyajawab 2 x 50 Kehadiran,Keaktifandiskusi -

15 Mengidentifikasidan menganalisisfaktor penyebab,tingkat risiko,proses pemulihan,danmensimulasikanupayapenguranganrisiko bencanadari beberapakasus bencana dandampakkerusakanlingkungan

- Seminar kelompok  Presentasiseminarberkelompok 2 x 50
KehadirandanPresentasiseminar 25%

16
Ujian Akhir Semester

 Ujian tertulisuntuk materi 2 x 50 40%
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